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ABSTRACT

Bahri Sjamsul, Darmono, D.R. Stoltz and P. Ronohardjo. 1990. Potential mineral deficiency diseases of Indonesian ruminant livestock:
Sodium. Penyakit Hewan 22 (40): 128-132.

The sodium status in Indonesian ruminants was assessed on the basis of the sodium: potassium ratio in saliva. A herd of grazing
cattle near Bogor showed consistent evidence of sodium deficiency (average moles Na:K = 3.2), while a herd of grazing sheep near Cirebon
had better sodium status (average moles Na:K = 13.7). Indonesian reports on forage analyses and local supplementation trials reviewed
here give futher evidence for the presence of Na deficiency in Indonesian ruminants. Futher study of sodium deficiency with emphasis
on the economics of dietary supplementation is recommended.
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ABSTRAK

Bahri Sjamsul, Darmono, D.R. Stoltz dan P. Ronohardjo, 1990. Defisiensi mineral pada ternak ruminansia di Indonesia: Natrium.
Penyakit Hewan 22 (40): 128-132.

Status natrium pada ternak ruminansia di Indonesia telah dipelajari berdasarkan nilai banding natrium dengan kalium (Na:K) pada
air liur. Sekelompok sapi di daerah Bogor yang sistem pemberian makannya dilepas di lapangan pangonan memperlihatkan adanya defi-
siensi natrium (rata-rata Na:K = 3,2). Sedangkan kelompok domba di daerah Cirebon yang dilepas di lapangan mempunyai status
natrium yang lebih baik (rata-rata Na:K = 13,7). Perbandingan normal dari Na dengan K (Na:K) dalam satuan molar adalah 20. Peneli-
tian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mempelajari pemberian makanan (mineral) tambahan dalam mengatasi defisiensi natrium pada

ternak di Indonesia.

Kata-kata kunci: natrium, kalium, air liur, sapi, domba, defisiensi, Bogor, Cirebon, Indonesia.

PENDAHULUAN

Defisiensi mineral merupakan penyebab utama
dari rendahnya produksi ternak dan gangguan pe-
nyakit lainnya pada ternak ruminansia di negara-
negara tropik yang sedang berkembang, dimana ke-
butuhan makanannya melulu tergantung dari hijauan
yang ada (Conrad, dkk., 1984; McDowell, 1985).

Natrium bersama-sama dengan khlorida dan ka-
lium bertindak sebagai elektrolit dalam cairan tubuh
dalam mempertahankan tekanan osmotik plasma dan
cairan interstitial serta mengontrol metabolisme air.
Defisiensi natrium ditandai dengan pertumbuhan yang
jelek, polidipsia, poliuria, pika dan kondisi kulit yang
jelek. Selain itu, ada petunjuk bahwa defisiensi na-
trium dapat juga menyebabkan rendahnya fertilitas
sapi betina (Harris, dkk., 1986). Pembesaran pada
zona glomerulosa dari kelenjar adrenal juga merupa-
kan petunjuk yang berharga dari defisiensi natrium.
Di samping itu, dijumpai rendahnya konsentrasi na-
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trium pada air seni, tinja dan nilai banding natrium
terhadap kalium dalam air liur, sedangkan kadar
natrium plasma tidak menurun sampai hewan menje-
lang mati (Mitchell, 1985; Underwood, 1981).
Kebutuhan natrium dalam ransum ruminansia di-
perkirakan 1,8 —2,8 g/kg berat kering untuk ternak
kambing, 0,9 - 1,8 g/kg untuk domba, 1,2 1,8 g/kg
untuk sapi perah laktasi dan 0,5 - 1,0 g/kg untuk ke-
butuhan hidup sapi normal (Dewes dan Lowe, 1987).
Walaupun konsentrasi natrium dalam hijauan (ta-
naman pakan ternak) sangat bervariasi dari 0,05 sam-
pai 21,3 g/kg bahan kering, tetapi banyak hijauan
(tanaman pakan) ternak di daerah tropik dilaporkan
mengandung natrium rata-rata kurang dari 0,5 g/kg.
Oleh karena itu defisiensi natrium diduga banyak ter-
dapat pada ternak ruminansia yang digembalakan di
negara-negara tropik, karena kandungan Na dalam
hijauan (pakan) pada umumnya rendah. Murphy dan
Plasto (1972, 1973) telah mempelajari secara rinci
mengenai defisiensi Na pada sapi pedaging di Queens-
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land, Australia dengan menganalisa kandungan Na da-
lam saliva, cairan tubuh lainnya, makanan, air dan
tanah. Sapi-sapi yang diteliti ini memberikan respons
pertambahan berat badan terhadap suplementasi Na.
Respons pertambahan berat badan pada suplementasi
Na juga diperlihatkan oleh.sapi-sapi yang digembala-
kan di Papua New Guinea (Lemerle dan Holmes,
1986). Penelitian yang serupa di Muangthai juga telah
dilaporkan oleh Falvey (1983), serta Falvey dan
Mikled (1982). Penelitian yang lengkap mengenai
hubungan konsumsi natrium, respons Na dalam air
liurnya dan produktivitas ternak akibat suplementasi
natrium belum pernah dilakukan di Indonesia.

Kandungan Na pada tanaman pakan di Indonesia
telah dilaporkan oleh Little (1986), Panggabean dan
Little (1987), Panggabean dan Towers (1989) serta
Kumagai, dkk. (1989). Dari hasil penelitian mereka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar contoh
tanaman pakan memperlihatkan keadaan Na yang
defisien. Dalam hal ini sebagian besar contoh hijau-
an yang diperiksa mempunyai kandungan Na di bawah
0,6 g/kg berat kering.

Indikator untuk menduga status natrium pada ter-
nak adalah kadar natrium dan kalium dalam air liur.
Air liur secara normal dikeluarkan sebanyak 10-15
1/hari pada ternak ruminansia kecil, dan 50—100 1/
hari pada sapi, yang mengandung kira-kira 7 mmoles
K/1 (273 ppm) dan 140—150 mmoles Na/1 (3220—
3450 ppm) dengan nilai banding molar Na:K = 20.
Pada keadaan defisiensi Na maka kadar Na dalam air
liur menurun dan kadar kalium meningkat, sehingga
nilai banding Na:K menjadi rendah dan dapat men-
capai kurang dari 1 : 1 (Underwood, 1981).

Di Indonesia, defisiensi mineral pada ternak rumi-
nansia belum banyak diketahui dan data yang ada
sangat terbatas. Pada kesempatan ini dilaporkan tiga
macam pengamatan (penelitian). Pertama adalah pe-
nelitian pendahuluan untuk menilai variasi harian dari
kadar natrium dan kalium dalam air liur sapi. Peneli-
tian kedua ditujukan pada pengamatan kadar natrium
dari sekelompok sapi-sapi yang digembalakan (me-
rumput di lapangan). Penelitian ketiga untuk mem-
pelajari konsentrasi natrium dan kalium dalam air
liur domba-domba yang digembalakan di daerah
Cirebon yang hasil pendahuluannya telah dilaporkan
oleh Darmono, dkk. (1988).

BAHAN DAN CARA

Tiga kelompok hewan dipergunakan dalam pene-
litian ini. Penelitian pertama menggunakan tujuh ekor
sapi perah FH yang diberi makan rumput gajah dan
dikandangkan di Balitvet. Penelitian kedua menggu-
nakan sekelompok sapi (Ongol, Bali, Madura) yang
digembalakan di daerah Jonggol, Kabupaten Bogor.
Penelitian ketiga menggunakan domba-domba yang
digembalakan di daerah Cirebon, Jawa Barat pada
menjelang musim kemarau, dimana kualitas hijauan
yang tersedia kurang baik.

Air liur diambil secara langsung dari mulut ternak
dengan menggunakan metode Murphy dan Connell
(1970). Air liur dibawa dalam perjalanan menuju ke
laboratorium dalam keadaan dingin, kemudian di
laboratorium air liur disentrifugasi untuk memisah-
kan kotoran dan endapan lainnya. Air liur yang telah
bersih tersebut disimpan dalam frizer (-20 C) sampai
sebelum dianalisis.

Pada penelitian pertama , kadar natrium dan ka-
lium ditentukan dengan ”atomic emission spectropho-
tometry” (Varian AA- 1275) dari saliva yang diencer-
kan 1 berbanding 1500 (Na) dan 1 berbanding 20 (K)
dengan larutan diluen yang mengandung 15 mmoles/1
lithium chlorida dan 0,02% Tween 80 (Murphy dan
Connell, 1970). Penelitian selanjutnya, air liur diencer-
kan 1 berbanding 100 dengan akuabidestilasi sebelum
dibaca pada spektrofotometer serapan atom. Untuk
mengecek ketepatan dan keakuratan analisis maka di-
pergunakan serum standar dan komersial Precinorm
U, Boehringer Mannheim; Seronorm, Nycomed AS
Diagnostics.

Hasil yang diperoleh dinyatakan dalam ppm untuk
nilai absolutnya, akan tetapi untuk menghitung nilai
banding maka nilai absolut diubah dahulu menjadi
mmoles/l:

ppm

———— = mmoles/l
berat atom

dengan menggunakan berat atom sebesar 23 untuk Na
dan 39 untuk K. Untuk menilai status natrium pada
ternak dipergunakan tiga kategori, yaitu: defisiensi
secara klinik (Na:K <2),defisiensi marginal, dimana
sangat berrespons terhadap suplementasi natrium
(Na:K = 3—10), dan keadaan normal, dimana nilai
banding Na:K lebih besar daripada 10 (Little, 1987;
Morris, 1980).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Pertama

Dari tujuh ekor sapi yang diberi makan rumput
gajah terlihat variasi yang cukup besar pada kan-
dungan Na yang dianalisis (Tabel 1). Salah satu ke-
mungkinan penyebab dari variasi ini adalah faktor
pengenceran yang cukup besar yang diperlukan pada
metode emisi yang dipakai pada analisis Na tersebut.
Namun demikian adanya variasi yang cukup besar ini
memerlukan pengulangan sampling individual atau
jumlah sampel (hewan) diperbanyak.

Tabel 1. Konsentrasi Na dan K pada sapi yang dikandangkan
dan diberi makan rumput gajah

No. Na (ppm)* K (ppm)* Na/K**

1. 2470 461 9,1 4,2-16,7)
2. 1320 516 4,3 (0,1-15,6)
3. 2565 360 12,1 (4,3-28,2)
4. 2952 346 14,4 (1,7-24,0)
S. 126 872 0,2 (0,04-1,3)
6. 963 522 3,1 (0,6-9,2)
7. 390 971 0,7 (0,04—4,1)
Keterangan: .

* Nilai rata-rata dari 2 contoh per hari selama 11 hari
** Nilai rata-rata (dan kisaran) dari perbandingan molar

Penelitian Kedua

Pada penelitian ini terlihat bahwa kelompok sapi
yang digembalakan (grazing) di lapangan percobaan
mempunyai kadar Na yang defisien berdasarkan ana-
lisis natrium dalam air liurnya (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata konsentrasi Na dan K pada sapi yang digembala-

kan
Waktu sampling Jumlah Na (ppm) K (ppm) Na/K
sapi {molar)
29/01/88 17 900 620 2,4
27/02/88 18 1237 529 4,0

Analisis statistika terhadap data menunjukkan
bahwa meskipun terdapat kemiringan (skewness) yang
positif dari hasil Na dan K, sebarannya masih men-
dekati sebaran normal dan statistika parametrik dapat
dipakai untuk menganalisis data tersebut. Untuk men-
deteksi rataan nilai Na dengan tepat pada selang
+ 500 ppm hanya diperlukan suatu sampel dengan
ukuran 8 (dengan taraf kepercayaan 95%). Begitu
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juga halnya untuk mendeteksi perbedaan Na sebanyak
500 ppm diantara kelompok-kelompok, dengan taraf
kepercayaan 95% dan kuasa uji 80% diperlukan suatu

sampel dengan ukuran kira-kira 15 hewan per

kelompok.

Pen_elitian ketiga

Dari analisis Na dan K dalam air liur 40 ekor
domba-domba yang digembalakan terlihat adanya de-
fisiensi Na, dimana 45% dari sampel yang diperiksa
merupakan kelompok yang menderita defisiensi atau
marginal (Tabel 3).

Tabel 3. Konsentrasi Na dan K pada domba yang digembalakan

Rata-rata Persentase*
Na (ppm) K (ppm) Na/K def mar nor
3201 528 13.7 15 30 55

Keterangan: * Berdasarkan nilai banding Na/K dalam molar:

_ def = defisiensi <2
mar = marginal 2—10
nor = normal >10

Meskipun penelitian ini merupakan penelitian pen-
jajagan dalam menganalisis Na dalam air liur untuk
mendiagnosis defisiensi Na pada ternak di Indonesia,
tetapi dari hasil analisis Na dalam hijauan di Indone-
sia terdapat dugaan kuat terhadap kemungkinan ada-
nya defisiensi Na. Little (1986) telah melaporkan hasil-
hasil analisisnya terhadap ratusan contoh pakan di In-
donesia, yang menunjukkan sebaran konsentrasi Na
yang cukup besar, yaitu dari konsentrasi rendah (rata-
rata 0,4 g/kg) sampai yang marginal (rata-rata 0,67
g/kg).

Sebagai gambaran yang memperkuat terhadap ke-
mungkinan adanya defisiensi Na pada ternak ruminan-
sia di Indonesia dapat dilihat hasil analisis Na pada
pakan ternak yang dilakukan oleh Panggabean dan
Towers (1989), dan Kumagai, dkk. (1989). Dalam hal
ini lebih dari 90 % sampel hijauan asal Jambi mem-
punyai kadar Na di bawah 0,6 g/kg, dan lebih dari
50% contoh hijauan asal Jonggol, Malang dan Mojo-
kerto mempunyai kadar Na kurang dari 0,3 g/kg. Ke-
terangan lain yang menunjang adanya defisiensi Na
pada ternak di Indonesia dikemukakan oleh Pangga-
bean, dkk. (1985) bahwa rumput alam, terutama
Paspalum conjugatum dan Axonopus compressus
yang diberikan pada domba di Ciawi, Bogor memper-
lihatkan respons yang baik terhadap suplementasi
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campuran mineral, dimana Na diduga memainkan
peranan yang utama dalam suplementasi tersebut.
Hasil penelitian lain memperlihatkan bahwa kerbau
yang diberi rumput dengan kandungan Na 0,3 g/kg
memberikan respons pertambahan berat badan yang
nyata pada suplementasi Na selama 12 minggu (Pang-
gabean, 1989).

Defisiensi Na yang diduga banyak terjadi pada
ternak ruminansia di Indonesia akan lebih buruk lagi
keadaannya, bila ternak-ternak tersebut terinfestasi
oleh parasit cacing di saluran pencernaannya sehingga
pemanfaatan Na menjadi terganggu (Hegarty dan
Gray, 1987). Selain itu, rasio Na:K dalam rumen mem-
punyai korelasi positif dengan absorbsi magnesium
(Mg) dalam saluran pencernaan bagian depan sebelum
usus kecil (Khorasani dan Armstrong, 1990). Dalam
hal ini, bila konsumsi kalium dalam pakan terlalu
tinggi dan natriumnya rendah (sehingga rasio Na/K
menjadi rendah), maka absorbsi Mg akan dihambat
dan kemungkinan hipomagnesemia dapat terjadi. Ke-
adaan demikian dapat diatasi, apabila kandungan
natrium dalam ransumnya ditingkatkan (Khorasani
dan Armstrong, 1990).

Berdasarkan pengamatan lapangan diketahui bah-
wa sebagian peternak di Indonesia secara reguler
telah memberikan tambahan garam ke dalam air mi-
num ternaknya, tetapi pemberian garam secara tradisi-
onal ini belum banyak diteliti secara Iuas, baik daerah-
nya maupun jumlah pemberiannya. Selain itu peranan
air permukaan tanah (surface water) yang diperguna-
kan sebagai air minum mungkin dapat memenuhi ke-
butuhan akan natrium (McDowell, 1985), tetapi hal
ini perlu dipelajari lebih lanjut karena belum ada
datanya di Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengamatan kadar natrium dalam air
liur ternak terlihat bahwa defisiensi natrium mungkin
merupakan masalah yang banyak terjadi pada ternak
ruminansia di Indonesia. Penelitian-penelitian lainnya
mengenai natrium dalam pakan ternak di Indonesia
memastikan atau menunjang hasil penelitian yang
kami laporkan ini. Penelitian selanjutnya terhadap
defisiensi natrium sebaiknya difokuskan pada nilai
eckonomis akibat adanya suplementasi dalam pakan
ternak. Data status natrium pada ternak kerbau,
kambing dan bangsa ternak lainnya di Indonesia perlu
diungkapkan. Kemungkinan adanya perbedaan daerah
(regional) terhadap kandungan natrium pada ternak
di Indonesia juga perlu dipelajari.
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